Press Release

BELAJAR DARI NEGERI JIRAN !
(oleh-oleh dari peserta Student Exchange Program)
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Tanggal 27 Juli 2007, 3 mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya pulang dari Malaysia. Mereka baru mengunjungi Malaysia sebagai negara tujuan Program Pertukaran Pelajar (Student Exchange Program) dari DIKNAS RI tersebut. Mereka adalah Muhammad Asep Muharram, Citra dan Betrecia Nurhelena. 3 orang ini merupakan bagian dari 5 orang aktivis mahasiswa Universitas Islam Indonesia peraih beasiswa Unggulan Aktivis DIKNAS RI.

Di negeri jiran Malysia tersebut para aktivis mengemban tugas untuk mempelajari tentang kebudayaan, akademik dan organisasi kemahasiswaan. Mereka juga melakukan studi banding untuk mempelajari bagaimana sebuah negara yang baru berumur 50 tahun dapat berkembang dengan pesat, terutama di bidang pendidikannya. 

Muhammad Asep Muharram menuturkan bahwa pola pendidikan yang diterapkan di Malaysia sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pola pendidikan yang diterapkan di Indonesia. Hanya jam belajar yang berlaku di Malaysia lebih lama, yakni dari pkl. 07.00 pagi s.d. 03.00 pagi. Sarana penunjang pendidikan seperti perpustakaan juga aktif buka hingga pkl. 23.00 untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam mencari bahan-bahan kuliah. 

 ”Yang membuat kami takjub adalah kebijakan pemerintah di bidang pendidikan. Perhatian pemerintah dalam bidang pendidikan sangat luar biasa. Hal tersebut dapat dilihat dari anggaran pendidikan sebesar 20% bahkan hingga 30-40% dari APBN Malaysia. Pemerintah Malaysia juga menerapkan program wajib belajar 11 tahun, dimana bagi pihak orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak-anaknya akan dikenakan hukuman. Pemerintah juga bersedia menanggung biaya pendidikan sebesar 75% untuk siswa yang berasal dari keluarga tidak mampu. Saya rasa sudah saatnya Indonesia berkaca dan belajar dari Malaysia”, tutur Asep dengan mantapnya. 
Selain mengikuti perkuliahan di Universitas Malaya, mereka juga diberi kesempatan untuk turut menghadiri penganugerahan gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Malaya kepada Jusuf Kalla (Wakil Presiden RI). Dalam kesempatan tersebut, para aktivis menyampaikan sebuah surat terbuka kepada Wakil Presiden RI yang berisi harapan agar Jusuf Kalla selaku wakil presiden dapat lebih berkomitmen untuk memajukan dunia pendidikan di Indonesia. 
”Kami memang sangat berharap mahasiswa kami memiliki pengalaman internasional. Awal tahun ini, kami kirim 3 mahasiswa Prodi Bahasa Inggris FPSB untuk mengikuti PKL di Australia.” ungkap dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII, H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si., Psi.
”Perlu kami informasikan juga bahwa pada awal Agustus 2007 ini telah diberangkatkan beberapa aktivis mahasiswa UII (2 di antaranya dari FPSB) ke Negara Philipina. Sedang pada pertengahan Agustus 2007 juga akan diberangkatkan beberapa aktivis ke Negara Thailand (5 di antaranya dari FPSB UII). Mereka diberangkatkan bersama aktivis dari perguruan tinggi negeri/swasta lainnya juga dalam rangka pertukaran pelajar melalui beasiswa Unggulan Aktivis DIKNAS RI,” ungkap Fuad.

Kita tunggu saja oleh-oleh informasi dari negeri Thailand dan Philipina tersebut.

Widodo HP.

Foto bersama dengan salah satu dosen FPSB UII yang sedang studi lanjut S2 di Malaysia.








